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“Tidak ada balasan kebaikan
kecuali kebaikan (pula).”

(QS. Ar-Rahman: 60)
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Terus Berinovasi, UkirPrestasi,
danAlirkan Inspirasi

32 Tahun bukan usia yang muda untuk sebuah lembaga amil zakat nasional. Namun, usia yang
matang bukan berarti Yatim Mandiri tak mampu beradaptasi dengan zaman. Justru, dengan cepatnya
dunia berubah, Yatim Mandiri terus berinovasi. Berbagai layanan terbaik untuk donatur dan penerima

manfaat terus kami kembangkan. Mulai dari program pendidikan dan ekonomi yang memandirikan
penerima manfaat, program pengentasan kemiskinan, hingga customer experience journey untuk donatur

dan masyarakat.

Dari inovasi tersebut, Yatim Mandiri terus mengukir prestasi. Berbagai penghargaan kami dapatkan
dari berbagai lini instansi. Tingkat daerah, tingkat nasional, hingga media mengakui inovasi dari layanan
kami. Tentu, prestasi yang kami dapatkan berkat dukungan para donatur, penerima manfaat, stakeholder,

dan mitra kami semuanya. Karena, dari Anda semua lah, kami mendapat inspirasi untuk terus berbagi dan
menebar kebaikan.

Semoga, inspirasi ini terus mengalir sampai ke seluruh penjuru negeri. Terus bisa memandirikan
mereka yang tersisih hingga bisa berdiri di atas kaki sendiri. Karena sejatinya eksistensi kami adalah untuk

berdedikasi.
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Akhir dari
Sebuah Perjalanan

mendukung kegiatan kami. Tentu sebagai tanda
terima kasih, kami menyediakan rubrik khusus
untuk mitra-mitra kami. Sehingga tercipta nilai
kebersamaan dan keberlanjutan.

Pada akhirnya, tak hanya wajah, rubrikasi,
dan materi Majalah Yatim Mandiri yang harus
berubah. Karena sejatinya, tidak ada yang abadi
di dunia ini. Dan seperti dunia yang terus
berputar, seperti itulah kita harus berubah.
Setelah sembilan tahun bersama Majalah Yatim
Mandiri, saya Grace Putri Aria pamit undur diri.
Bukan karena lelah untuk menulis dan terus
menginspirasi, tapi untuk mengembangkan
Yatim Mandiri lebih jauh lagi.

Ya, ini adalah halaman dan chapter terakhir
dalam perjalanan saya di Majalah Yatim Mandiri.
Terima kasih donatur dan pembaca yang sudah
setia menemani perjalanan ini. Terima kasih
telah menjadi inspirasi kami. Tak cukup rasanya
rasa terima kasih ini saya ungkapkan dalam
tulisan ini. Namun, saya percaya bahwa saya
meninggalkan Majalah Yatim Mandiri di tangan
yang sangat tepat. Karena kak Fikri, adalah
pribadi yang sudah sepenuh hati mengabdi
untuk Yatim Mandiri.

Dan inilah halaman pertama dalam perjalanan
baru saya kedepannya. Mohon doanya, agar
saya terus bisa istiqomah dalam kebaikan.

Selamat Milad Yatim Mandiri
Selamat bertumbuh Majalah Yatim Mandiri
Terus memberi inspirasi untuk peduli

Tiga bulan sudah 2026 berjalan. Dan di bulan
Maret ini pula Yatim Mandiri merayakan
miladnya yang ke-32. Sebuah usia yang tak
muda bagi lembaga zakat nasional.
Alhamdulillah selama tiga dekade, Yatim
Mandiri telah membantu jutaan anak yatim dan
keluarga dhuafa. Tak hanya Indonesia tapi juga
sampai di luar negeri. Dan selama ini pula,
Yatim Mandiri menjadi jembatan untuk
muzakki dan mustahiq. Dengan menyalurkan
amanah ratusan ribu muzakki di seluruh
Indonesia sampai ke tangan mustahiq.

Dan selama itu pula, ratusan edisi majalah
Yatim Mandiri hadir di tangan donatur dan
pembaca. Bukan sekadar laporan semata, tapi
juga sebagai jendela dakwah. Kurang lebih,
selama sembilan tahun terakhir, Majalah Yatim
Mandiri perlahan terus beradaptasi dan
berinovasi. Tentu, karena kami ingin terus
mengikuti perubahan zaman. Dan perubahan
preferensi dari pembaca dan donatur.

Pun, wajah Majalah Yatim Mandiri pun
beberapa kali berubah dalam kurun sembilan
tahun terakhir. Mulai dari desain yang polos
dan kaku, hingga menjadi desain yang lebih
fleksibel. Juga materi yang disampaikan telah
disesuaikan dengan kegiatan unggulan Yatim
Mandiri yang ada pada bulan tersebut.

Dalam sisi rubrikasi, kami juga banyak
menyesuaikan dengan berkembangnya event
dan program-program Yatim Mandiri. Semakin
banyaknya event kreatif, semakin banyak pula
sponsor, partnership, k o l a b o r a t o r,
hingga brand yang Grace Putri Aria
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Melanjutkan
Inspirasi Kebaikan

terbantu untuk berdiri tegak di atas kaki sendiri.
Kami percaya, sebuah perubahan besar selalu
dimulai dari kolaborasi kecil yang dilakukan
dengan konsisten. Pintu redaksi kami akan
selalu terbuka lebar untuk ide dan sinergi baru
yang membawa manfaat.

Mohon izinkan kami untuk menjadi bagian
dari keluarga besar ini. Kami sadar, perjalanan
ke depan tidak akan selalu mudah. Namun,
melihat senyum anak-anak yatim yang kita bina
adalah bahan bakar yang takkan pernah habis
bagi kami untuk terus berkarya. Dukungan dan
doa dari Anda, para pembaca setia, adalah
kekuatan utama kami dalam mengemban
amanah sebagai penerus tongkat estafet ini.

Mari kita tulis bab baru ini bersama-sama.
Terima kasih kepada Ibu Grace atas fondasi
kokoh yang telah dibangun, dan terima kasih
kepada Anda semua yang masih setia berjalan
di samping kami. Semoga Allah SWT senantiasa
meridai setiap langkah kecil kita untuk
membuat dunia ini menjadi tempat yang lebih
hangat bagi mereka yang membutuhkan.

Salam Kenal, Muhammad Dzulfikri

Membaca chapter terakhir kak/bu/apalah
Grace Putri Aria ini, rasanya seperti melepas
seorang sahabat yang telah lama menemani
perjalanan pulang kita. Sembilan tahun bukan
waktu yang singkat untuk merajut cerita dan
inspirasi. Saya berdiri di sini dengan rasa
hormat yang mendalam, menyadari bahwa
sepatu yang beliau tinggalkan sangatlah besar
untuk diisi. Namun, semangat yang beliau
wariskan adalah kompas yang akan menuntun
saya memulai langkah pertama di halaman ini.

Kami datang bukan untuk mengganti apa
yang sudah baik, melainkan untuk melanjutkan
inspirasi kebaikan yang sudah ditebar. Dunia
mungkin terus berubah, teknologi semakin
canggih, dan cara kita membaca mungkin
berbeda. Namun, satu hal yang tidak akan
pernah berubah adalah rasa peduli. Kedepan,
kami berharap majalah ini lebih dekat ke ruang
tamu dan hati Anda. Kami ingin setiap cerita
kemandirian anak-anak kita tidak hanya
dibaca, tapi dirasakan, sehingga kita semua
ingat mengapa kita memulai perjalanan
berbagi ini puluhan tahun yang lalu.

Kepada para mitra dan kolaborator,
mari lanjutkan jabat erat ini.
Kebersamaan yang telah dibangun
akan terus kita pupuk agar semakin
banyak yatim dan dhuafa yang

Muhammad Dzulfikri,
Pemimpin Redaksi Majalah Yatim Mandiri
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Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan semesta alam, atas segala rahmat, hidayah, dan karunia-Nya
yang tak terhingga. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita, Nabi
Muhammad SAW, beserta keluarga dan para sahabatnya.

Para pembaca yang budiman,
Dengan hati yang penuh rasa syukur dan sukacita, saya, Sugeng Riyadi, Direktur Laznas Yatim Mandiri,

menyambut Anda sekalian di edisi spesial Majalah Yatim Mandiri bulan Maret 2026. Bulan ini adalah momen
yang sangat berarti bagi kami, karena tepat pada tanggal 31 Maret 2026, Laznas Yatim Mandiri genap
berusia 32 tahun. Tiga dekade lebih perjalanan pengabdian, dari sebuah niat tulus yang bersemi pada 31
Maret 1994, hingga kini tumbuh menjadi pohon rindang yang menebarkan manfaat bagi ribuan anak yatim
dan dhuafa di seluruh penjuru negeri.

Untuk tahun ini, kami mengusung tema "Inspirasi Kebaikan". Sebuah tema yang bukan hanya sekadar
slogan, melainkan cerminan dari filosofi dan semangat yang senantiasa kami pegang teguh selama 32 tahun
ini. Setiap langkah, setiap program, setiap senyum yang kami hadirkan, adalah upaya untuk menjadi inspirasi
kebaikan. Kebaikan yang terpancar dari hati yang peduli, yang diwujudkan melalui aksi nyata, dan yang pada
akhirnya akan melahirkan kebaikan-kebaikan baru di tengah masyarakat. Kami percaya, inspirasi adalah
percikan awal yang dapat menyulut perubahan besar, dan kebaikan adalah bahan bakar utamanya.

Menenun Harapan dan Martabat, Tiga puluh dua tahun adalah waktu yang panjang, penuh dengan
dinamika, tantangan, serta liku-liku kehidupan. Namun, di setiap episode perjalanan kami, Allah SWT selalu
menunjukkan jalan-Nya. Kami menyaksikan sendiri bagaimana tangan-tangan kebaikan tak pernah lelah
terulur, bagaimana hati-hati yang mulia tak pernah berhenti peduli. Yatim Mandiri bukan hanya sekadar
lembaga; ia adalah jalinan kasih sayang yang menghimpun jutaan harapan, sebuah ekosistem kebaikan yang
terus bertumbuh dan memberi.

Kami memulai dengan visi sederhana: memberikan hak anak yatim untuk mendapatkan pendidikan
yang layak, kesehatan yang terjamin, dan kehidupan yang bermartabat. Visi ini adalah manifestasi dari
ajaran agama kita yang sangat menekankan kepedulian terhadap anak yatim dan kaum dhuafa.

Menghembuskan Hidup pada Impian, selama 32 tahun, program-program kami telah berevolusi dan
berkembang, menjangkau berbagai aspek kehidupan anak yatim dan dhuafa. Dari santunan pendidikan
rutin, beasiswa bagi siswa berprestasi, hingga program kemandirian ekonomi seperti MEC untuk remaja
yatim dan dhuafa agar mereka memiliki bekal keterampilan yang mumpuni. Kami juga menyelenggarakan
program kesehatan yang komprehensif (RSM), serta penyediaan gizi yang cukup untuk menunjang tumbuh
kembang optimal. Semua ini bertujuan untuk memastikan anak-anak yatim tidak hanya bertahan hidup,
tetapi juga bertumbuh kembang secara optimal, memiliki akses yang setara, dan pada akhirnya meraih
impian mereka.
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Kami juga telah menjangkau pelosok negeri, membangun "Rumah Harapan" di berbagai daerah,
memberikan tempat tinggal yang layak dan aman bagi anak-anak yang membutuhkan. Program-program
pemberdayaan ekonomi keluarga dhuafa juga terus kami kembangkan, agar dampak kebaikan tidak hanya
terhenti pada individu, tetapi juga mengangkat taraf hidup satu keluarga, menciptakan kemandirian dan
keberlanjutan.

Tema "Inspirasi Kebaikan" ini sangat lekat dengan nilai-nilai kemanusiaan yang kami junjung tinggi. Kami
percaya bahwa setiap anak, tanpa memandang latar belakang, memiliki hak untuk diperlakukan dengan
penuh kasih sayang, kehormatan, dan kesempatan yang sama. Humanisme dalam konteks Yatim Mandiri
berarti melihat setiap anak yatim bukan sebagai objek belas kasihan semata, melainkan sebagai individu
dengan potensi tak terbatas yang layak untuk dikembangkan, dihormati, dan diberikan dukungan penuh
untuk mencapai potensi maksimalnya.

Kekuatan Yatim Mandiri selama 32 tahun ini tidak lepas dari sinergi luar biasa antara berbagai pihak.
Kami berterima kasih kepada para donatur yang dermawan, yang dengan tulus ikhlas menyisihkan sebagian
rezeki mereka. Kami berterima kasih kepada relawan yang tak kenal lelah, yang dengan sukarela meluangkan
waktu dan energinya untuk hadir langsung di tengah anak-anak. Kami berterima kasih kepada mitra strategis
yang visioner, yang senantiasa mendukung program-program kami. Dan tentu saja, seluruh amil Yatim
Mandiri yang berdedikasi, yang bekerja siang dan malam dengan integritas tinggi. Anda semua adalah pilar-
pilar "Inspirasi Kebaikan" ini. Tanpa kepercayaan dan dukungan Anda, mustahil kami dapat melangkah sejauh
ini.

Setiap donasi yang Anda berikan bukan sekadar angka, melainkan napas kehidupan, harapan yang
kembali bersemi, dan senyum yang merekah di wajah anak-anak. Setiap jam waktu yang relawan curahkan
adalah sentuhan kasih sayang yang tak ternilai harganya.

Melanjutkan Inspirasi ,Menyongsong tahun-tahun mendatang, Laznas Yatim Mandiri berkomitmen untuk
terus menjadi "Inspirasi Kebaikan" yang lebih luas dan mendalam. Kami akan terus berinovasi dalam
program-program kami, memperkuat tata kelola lembaga agar semakin profesional, dan memperluas
jangkauan layanan agar semakin banyak anak yatim dan dhuafa yang merasakan manfaatnya. Di era digital
ini, kami juga berupaya mendekatkan diri dengan masyarakat melalui platform daring, memastikan bahwa
semangat "Inspirasi Kebaikan" dapat tersebar lebih luas dan menjangkau lebih banyak hati. Teknologi menjadi
jembatan kami untuk memfasilitasi kebaikan, menghubungkan para donatur dengan mereka yang
membutuhkan, dengan transparansi dan akuntabilitas yang prima.

Tantangan akan selalu ada, namun dengan semangat kebersamaan dan keyakinan akan
pertolongan Allah, kami optimis dapat mengatasinya. Mari kita terus menyebarkan
kebaikan, karena setiap benih kebaikan yang kita tanam hari ini akan tumbuh menjadi
pohon rindang yang menaungi generasi masa depan, mencetak individu-individu yang
beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.

Akhir kata, atas nama seluruh jajaran Laznas Yatim Mandiri, saya mengucapkan
terima kasih yang tak terhingga kepada seluruh donatur, relawan, mitra, dan
masyarakat Indonesia yang telah membersamai perjalanan kami selama 32
tahun ini. Mari kita terus bersama, berkolaborasi, dan berinovasi
untuk menciptakan masa depan yang lebih cerah bagi anak-anak
yatim Indonesia. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat
dan berkah-Nya kepada kita semua.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Sugeng
Riyadi,SE,M.Si
Direktur Utama Laznas Yatim Mandiri
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NurChosidah,Penjual Warung Kopi
dengan Semangat Berbagi Tanpa Henti

Nur Chosidah perempuan berusia 53
tahun tersebut dikenal sebagai sosok
sederhana namun penuh kepedulian

sosial. Saat ini ia menjalankan usaha warung kopi
yang telah dirintisnya sejak tahun 2007. Dari
usaha kecil tersebut, ia menata kehidupan
sekaligus menebarkan manfaat bagi orang-orang
di sekitarnya.

Perjalanan Nur Chosidah mengenal Yatim
Mandiri bermula dari hal yang sederhana, yakni
saat ia melihat majalah Yatim Mandiri 2016 lalu. Ia
tertarik membaca berbagai program yang
ditampilkan di dalamnya. Dari situlah muncul
keinginan untuk menyalurkan infaq. “Walaupun
penghasilan saya tidak seberapa, saya tetap ingin
menyalurkan sedikit infaq untuk membantu yang
membutuhkan,” ujarnya.

Sejak saat itu, Nur Chosidah mulai rutin
berdonasi. Baginya, berbagi bukan soal jumlah,

tetapi tentang keikhlasan dan niat baik. Ia merasa
bahwa setiap orang memiliki kesempatan untuk
berbuat kebaikan sesuai kemampuan masing-masing.
Semangat itulah yang terus ia pegang hingga kini,
bahkan ketika menghadapi berbagai tantangan dalam
kehidupan sehari-hari.

Nur Chosidah dikenal memiliki jiwa sosial yang
tinggi. Ia merasa terpanggil untuk membantu sesama
yang membutuhkan. Ia memilih Yatim Mandiri untuk
menitipkan donasinya karena merasa yakin dan
percaya. “Saya merasa Yatim Mandiri itu amanah,
programnya jelas, tepat sasaran, dan ada laporan yang
disalurkan,” tuturnya.

Tidak hanya berdonasi, selama sepuluh tahun
terakhir ia juga rutin mengadakan kegiatan Jumat
Berkah. Setiap hari Jumat, ia menyiapkan makanan
untuk dibagikan kepada orang-orang yang
membutuhkan. Kegiatan ini tidak ia jalankan sendiri, ia
mengajak teman dan masyarakat sekitar untuk ikut
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berpartisipasi dalam kebaikan tersebut.

Upaya yang ia lakukan mendapatkan sambutan
hangat dari banyak orang. Banyak pihak yang turut
membantu menyediakan bahan makanan maupun
memberikan sedikit donasi untuk mendukung
kegiatan Jumat Berkah. Nur Chosidah merasa
bersyukur karena dapat mengajak orang lain untuk
berbagi. “Saya bahagia bisa mengajak orang
lain berbuat baik bersama,” ungkapnya dengan
penuh rasa syukur.

Dari perjalanan berbagi yang ia jalani, Nur
Chosidah merasakan banyak dampak positif dalam
hidupnya. Ia mengaku rezekinya terasa semakin
lancar dan mengalir. Bahkan, ia merasakan
kemudahan dalam pendidikan anak-anaknya.
Keempat anaknya berhasil mendapatkan beasiswa
untuk melanjutkan pendidikan hingga perguruan
tinggi.

Selain itu, ia juga merasakan keberkahan dalam
kesehatan dan kehidupan sehari-hari. “Kalau sakit
rasanya cepat diberikan kesembuhan. Saya
memberi tidak pernah berharap balasan, tapi Allah
memberi banyak sekali rezeki,” katanya.

Nur Chosidah menyimpan harapan yang begitu
besar agar Yatim Mandiri dapat terus berkembang
menjadi lembaga yang semakin profesional,

terpercaya, dan senantiasa amanah dalam
menjalankan setiap program kebaikan.

Di balik harapan tersebut, ia juga senantiasa
memanjatkan doa tulus untuk para amil yang telah
mengabdikan waktu, tenaga, dan pikirannya dalam
melayani umat. Ia berharap agar mereka selalu
diberikan kelancaran rezeki, keberkahan dalam setiap
langkah pengabdian, serta diangkat derajatnya oleh
Allah SWT atas segala kebaikan yang telah
ditanamkan.

Di akhir kisahnya, Nur Chosidah menyampaikan
pesan penuh makna kepada sesama donatur. Ia
berharap semua orang diberikan keikhlasan dan
kelapangan rezeki sehingga semakin mudah untuk
berbagi. “Semoga kita semua tidak menjadi riya
dalam memberi, dan semoga dimuliakan oleh Allah
SWT,” pesannya.

Kisah hidupnya menjadi inspirasi yang
mengajarkan bahwa setiap kebaikan tidak harus
dimulai dari sesuatu yang besar atau luar biasa,
melainkan dapat tumbuh dari langkah-langkah kecil
yang sederhana namun dengan ketulusan hati dan
penuh keimanan. Dalam setiap perjalanan hidupnya, ia
menunjukkan bahwa niat yang baik serta
kesungguhan dalam berbuat dapat membawa
perubahan yang berarti, baik bagi dirinya maupun
bagi orang-orang di sekitarnya.

donaturinspiratif
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Dokter Nia Herdiana Putri dikenal aktif
sebagai dokter estetika di sebuah klinik
kecantikan yaitu di Svarga Clinic yang

langsung dikelola pula olehnya. Selain menjalani
kegiatan tersebut, ia juga menjalankan tanggung
jawab sebagai ibu rumah tangga. Kesibukan
tersebut tidak menghalanginya untuk tetap
berkontribusi bagi masyarakat melalui kegiatan
sosial dan kemanusiaan.

Rutinitas yang padat tak membuatnya
kehilangan kepedulian terhadap sesama tetapi
justru menjadi alasan baginya untuk terus berbagi
manfaat di luar ruang praktik. Sebagai dokter

estetika, dr. Nia terbiasa membantu orang lain
menemukan kembali rasa percaya diri. Namun baginya,
kecantikan tidak hanya soal penampilan, melainkan
juga tentang ketulusan hati dan kepedulian sosial.
Prinsip tersebut yang kemudian membawanya terlibat
lebih jauh dalam kegiatan kemanusiaan.

Perjalanan donasinya bersama Yatim Mandiri
dimulai sekitar satu tahun lalu. Saat itu, ia
mengumpulkan donasi dari pasien-pasien di kliniknya
serta dari dirinya sendiri untuk membantu saudara-
saudara di Palestina. Ia merasa perlu memilih lembaga
yang terpercaya agar amanah yang dititipkan dapat
tersalurkan dengan baik. “Saya memilih Yatim Mandiri

BawaKlinik Kecantikan
menuju Aksi Kemanusiaan

dr. Nia Herdiana Putri
Dokter Estetika- Svarga Clinic
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yang sudah terpercaya untuk menyalurkan hasil
donasi tersebut,” kenangnya.

Melalui interaksi sehari-hari di klinik, dr. Nia
mengajak pasien untuk turut berpartisipasi dalam
aksi kebaikan. Ia melihat donasi sebagai sarana
untuk saling menguatkan dan memperluas
manfaat. “Saya bisa secara tidak langsung
mengajak pasien-pasien untuk mendapatkan
pahala juga dari donasi tersebut,” katanya.

Lebih dari sekadar klinik kecantikan, ia ingin
Svarga Klinik menjadi ruang yang menebarkan
kepedulian. Ia bermimpi kliniknya mampu
menghadirkan dampak sosial nyata bagi
masyarakat luas. “Saya ingin klinik kita tidak hanya
berfokus pada pelayanan, tapi juga bisa berdampak
dan memberi manfaat untuk orang lain,” jelasnya

penuh harap.

Dengan berdonasi, ia merasakan perasaan yang
sulit diungkapkan dengan kata-kata, campur antara
haru, bahagia, dan lega. Ada kepuasan batin ketika
mengetahui bahwa sedikit yang ia berikan mampu
meringankan beban orang lain. “Rasanya lebih
bahagia dan juga lega, karena dengan berdonasi kita
bisa ikut membantu saudara-saudara kita, terutama di
Palestina dan Aceh,” ungkapnya dengan tulus.

Ia juga menyampaikan pesan sederhana namun
bermakna bagi para donatur lain. Ia percaya bahwa
kebaikan yang dilakukan dengan konsisten akan
membawa perubahan besar. “Pesan saya untuk para
donatur adalah tetap istiqomah. InsyaAllah apa yang
kita donasikan dan harapkan dapat tersalurkan
dengan baik,” pesannya.
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14TahunHati Tertaut
Pada Yatim Mandiri

Salah satu hal yang sulit untuk dilakukan
adalah istiqomah atau konsisten dalam
kebaikan. Meski itu adalah hal yang kecil

seperti bersedekah. Kadang, ada ujian yang
membuat semangat kita luntur, atau kita merasa
tidak mendapat manfaat dari kebaikan yang kita
lakukan. Namun, hal tersebut tidak berlaku bagi
Siti Ruliyah, owner Rumah Makan Pondok Kriuk
Batam.

Tak terasa, dirinya sudah menjadi donatur
rutin Yatim Mandiri sejak 14 tahun lalu. “Saya ingat
pada 2011 waktu baru dua tahun merintis usaha,
ada kepala kantor layanan Yatim Mandiri Batam
yang datang ke kantor kami. Lalu saya melihat
program-program Yatim Mandiri sangat bagus,”
kenang perempuan yang akrab disapa Ruli ini.

Ruli ingat, pada awal bergabung sebagai
donatur, dirinya juga bersedekah harian di kaleng
infaq yang ia letakkan di rumah makan. “Jadi salah
satu kebiasaan baik saya sebelum memulai hari
adalah berinfak di kaleng tersebut. Sehingga hati
rasanya lebih ikhlas dan semangat menjalani hari,”

jelas perempuan 48 tahun ini. Bahkan dengan
kebiasaan baik tersebut dirinya percaya bahwa
sedekah yang ia lakukan akan melindunginya dari hal
buruk. “InsyaAllah dengan bersedekah Allah selalu
melindungi kita,” tambahnya.

Tak hanya kebaikan ini hanya berhenti pada dirinya,
Rulli pun mengajarkan habit baik ini pada
karyawannya. “Diawali dengan mengajak untuk
support program buka puasa, atau kupon ramadhan,
alhamdulillah sekarang karyawan juga terbiasa
sedekah,” paparnya. Dirinya pun selalu menceritakan
bagaimana kebermanfaat Yatim Mandiri pada kerabat
dan rekan-rekannya. “Majalah Yatim Mandiri pun saya
letakkan di lobi kantor suami. Sehingga siapapun yang
berkunjung juga bisa mulai mengenal Yatim Mandiri,”
jelasnya.

Ternyata, bukan hanya penerima manfaat yang
merasakan manfaat program-program Yatim Mandiri,
namun juga salah seorang anak Ruli. Pada 2020, saat
pandemi covid melanda, anaknya baru lulus sekolah
dasar. Ruli pun mulai mencari sekolah menengah atas
yang cocok. “Meski sudah melihat beberapa sekolah

Siti
Ruliyah
Owner Rumah Makan Pondok
Kriuk Batam
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boarding lain, namun hati saya lebih cocok dengan
SMP Insan Cendekia Boarding School,” ungkapnya.

Hal ini bukan tanpa alasan, Ruli datang dan
melihat langsung bagaimana sarana prasarana dan
sistem belajar di SMP ICMBS. “Bagus sekali dan
saya jadi lebih rela untuk anak saya belajar di sana.
Meski saat itu anak saya masih sangat kecil,”
kenangnya. Selain itu, Rulli melihat langsung
perbandingan anak yatim dan siswa mandiri di
ICMBS. “Anak saya pun jadi punya teman dari

berbagai latar belakang. Alhamdulillah sampai saat ini
masih berteman baik semua,” tambahnya.

Kebaikan dan manfaat dari program Yatim Mandiri
inilah yang terus membuat hati Ruli dan keluarga terus
tertaut pada Yatim Mandiri. Dirinya berharap, tak
hanya dirinya yang bisa merasakan manfaat ini.
“Sampai saat ini, anak saya pun sudah terbiasa
hafalan al Quran, meski pelan, namun pasti. InsyaAllah
kami akan terus menghidupkan kebiasaan baik ini,”
pungkasnya.
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Lulu
Indana
Zulfa,
Binaan Asrama Yatim Mandiri
Jombang Konsisten Ukir
Prestasi

Yatim Mandiri terus menunjukkan
komitmennya dalam memprioritaskan
pendidikan bagi adik-adik binaan sebagai

langkah nyata membangun generasi yang unggul
melalui berbagai programnya. Upaya tersebut
melahirkan banyak prestasi membanggakan, baik
dalam bidang akademik maupun non-akademik.
Salah satunya adalah Lulu Indana Zulfa, binaan
Asrama Yatim Mandiri Jombang, yang dikenal
aktif dan konsisten meraih berbagai
penghargaan.

Sejak duduk di bangku sekolah dasar, Lulu telah
menunjukkan semangat belajar yang tinggi. Ia dikenal
sebagai pribadi yang tekun, disiplin, dan memiliki
rasa ingin tahu yang besar. Berkat kegigihannya,
berbagai penghargaan berhasil ia raih dalam
berbagai kompetisi, mulai dari tingkat kecamatan
hingga nasional.

Sejumlah prestasi membanggakan berhasil
ditorehkan Lulu. Diantaranya adalah Juara 1 Lomba
Matematika Kelas 4 tingkat Kecamatan, Juara 1
Lomba Kaligrafi dalam peringatan Hari Santri, serta
Juara 2 Siswa Berprestasi tingkat Kecamatan. Tidak
hanya itu, ia juga meraih Juara 1 Omatiq Cabang
Nganjuk dan Juara 2 Omatiq Nasional pada 2024. Ia
juga berhasil meraih Juara 3 Pengibar Bendera
dalam peringatan HUT RI ke-78 serta Juara Cerdas
Cermat dalam peringatan HUT RI ke-79. Hal ini
menunjukkan kemampuannya yang luar biasa dalam
bidang akademik maupun non-akademik.

Prestasi Lulu tidak berhenti di situ. Ia kembali

menunjukkan kehebatannya di bangku kelas 7 ini. Lulu
turut mengharumkan nama sekolah dan asrama dengan
meraih Juara 3 Jombang Madrasah Competition bidang
Matematika yang diselenggarakan oleh Kementerian
Agama Kabupaten Jombang. “Alhamdulillah, saya
merasa senang dan bersyukur dengan prestasi yang
saya dapatkan,” ujarnya.

Di balik sederet prestasi tersebut, Lulu mengaku
bahwa kunci keberhasilannya adalah kerja keras dan
kedisiplinan dalam belajar. Ia selalu berusaha mencari
informasi tambahan untuk memperdalam materi yang
dipelajari. “Saya berusaha belajar dengan giat, mencari
informasi sebanyak mungkin, dan tentu saja tidak lupa
untuk selalu berdoa,” ungkap Lulu.

Meski dikenal berprestasi, Lulu juga tidak lepas dari
berbagai tantangan. Ia mengakui bahwa beberapa
materi pelajaran, terutama rumus matematika, sempat
menjadi kesulitan tersendiri. Namun, hal tersebut tidak
membuatnya menyerah. “Jika ada rumus yang belum
saya pahami, saya langsung bertanya kepada guru atau
mencari penjelasan di internet,” tuturnya.

Semangat belajar yang tinggi membuat Lulu terus
berupaya mengembangkan kemampuannya. Ia
mengaku masih ingin mengikuti berbagai lomba di masa
mendatang sesuai dengan potensi yang dimilikinya.
Baginya, setiap kompetisi adalah kesempatan untuk
belajar dan menambah pengalaman baru.

Ke depan, Lulu ingin tumbuh menjadi pribadi yang
bermanfaat bagi banyak orang. “Saya berharap bisa
menjadi manusia yang lebih baik dan berguna bagi
bangsa serta agama,” tandasnya penuh harap.
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TakMenyerah dalamDuka,
Semangat Berprestasi di Tengah
Ujian Kehidupan

Bagus Setiawan merupakan siswa kelas
6 dari SDN Uwungjaya. Ia adalah salah
satu binaan dhuafa berprestasi di

Sanggar Genius. Di usianya yang masih muda,
Bagus telah menunjukkan semangat belajar yang
tinggi serta ketekunan luar biasa dalam meraih
cita-citanya. Sosoknya menjadi inspirasi bagi
banyak teman sebaya karena kegigihannya dalam
menghadapi berbagai tantangan hidup.

Bagus dikenal sebagai anak yang rajin dan
penuh rasa ingin tahu. Kerja keras Bagus
membuahkan hasil ketika ia terpilih menjadi
perwakilan Cabang Tangerang dalam ajang
OMATIQ Nasional 2025 di Yogyakarta. Prestasi
tersebut menjadi kebanggaan tersendiri, baik bagi
dirinya, sekolah, maupun lingkungan sanggar yang
telah membinanya. Kesempatan ini tidak datang
begitu saja, melainkan hasil dari usaha
panjang, latihan rutin, serta doa yang tidak pernah
putus.

Dalam perjalanan meraih prestasi, Bagus
selalu mengandalkan doa dan kedisiplinan belajar.
Ia percaya bahwa usaha harus diiringi dengan
keimanan dan kesabaran. Prinsip tersebut
membuatnya tetap fokus meskipun menghadapi
berbagai kesulitan.“Kalau ingin berhasil, saya
harus rajin belajar dan tidak lupa berdoa,”
tuturnya.

Namun, ujian berat datang tepat sehari
sebelum keberangkatannya ke OMATIQ Nasional

2025. Bagus harus kehilangan sosok ayah tercinta.
Kesedihan mendalam sempat membuatnya ragu
untuk berangkat mengikuti lomba karena masih
berduka. Momen itu menjadi salah satu titik paling
berat dalam perjalanan hidupnya.

Awalnya, Bagus memutuskan untuk tidak
mengikuti lomba karena masih dalam kondisi berduka.
Namun, akhirnya Bagus memutuskan untuk tetap
berangkat. Ia ingin memenuhi harapan sang ayah dan
tidak mengecewakan almarhum. “Saya ingin tetap ikut
lomba karena ingin membuat ayah bangga,”
kenangnya dengan haru.

Selama mengikuti OMATIQ Nasional, Bagus
merasakan pengalaman berharga yang tidak
terlupakan. Ia bertemu banyak teman baru dari
berbagai daerah di Indonesia dan merasakan suasana
kompetisi yang menyenangkan. Meskipun belum
berhasil melaju ke babak selanjutnya, Bagus tetap
bersyukur atas kesempatan belajar dan pengalaman
yang ia dapatkan. “Saya senang bisa punya banyak
teman dan pengalaman baru,” katanya.

Melalui hal ini, Bagus mengajarkan bahwa
keberhasilan tidak hanya diukur dari kemenangan,
tetapi juga dari keberanian untuk bangkit dan terus
melangkah. Ketekunan, doa, serta tekad yang kuat
menjadi bekal utama dalam menapaki masa depan.
Kisahnya diharapkan mampu menginspirasi banyak
adik binaan lainnya untuk tetap berjuang, berprestasi,
dan tidak menyerah dalam menghadapi setiap
tantangan kehidupan.
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Kutipan di atas rasanya sangat tepat untuk
menggambarkan bagaimana sebuah hobi
menjadi prestasi untuk Reyhan Agung

Ramadhan. Ia adalah salah satu binaan Yatim Mandiri dari
program SMP dan SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding
School. Reyhan, begitu dirinya akrab disapa, menceritakan
bahwa awalnya tidak ada niat untuk melanjutkan
pendidikan di boarding school. “Tapi ada salah seorang guru
kakak saya yang menyarankan ibu untuk menyekolahkan
saya di ICMBS. Katanya bagus. Akhirnya saya coba daftar,”
kenangnya.

Siapa sangka, Reyhan yang saat sekolah dasar selalu di SD
Negeri, bisa lolos seleksi ICMBS.“Tapi memang saat itu saya
agak ngebut belajar ngajinya. Dan alhamdulillah lolos,”
tambahnya. Salah satu faktor yang membuatnya mendaftar
di ICMBS adalah karena Reyhan sudah menjadi yatim sejak
bayi. Sehingga dirinya tidak mau menambah beban ibunya
untuk biaya pendidikan.

Mendapat banyak teman dan langsung didampingi

para ustaz hampir 24 jam membuat Reyhan tumbuh menjadi
pribadi yang lebih baik. Salah satunya adalah karena adanya
pendidikan karakter. “Tumbuh tanpa sosok ayah kadang
membuat saya minder. Dulu tidak ada sosok yang saya contoh.
Terutama terkait leadership. Tapi, semua itu berubah saat di
ICMBS. Saya jadi pribadi yang lebih percaya diri,” papar pria
kelahiran Surabaya ini.

Tak hanya itu, Reyhan juga merasa semua hobinya
didukung oleh para guru dan sekolah. Salah satunya adalah
kecintaanya pada pramuka. Reyhan mengatakan bahwa dirinya
sering mengikuti perlombaan pramuka,olimpiade matematika,
dan olimpiade IPA. Namun, hobinya terkait fotografi saat itu
belum dirinya sadari secara penuh. “Saat SMA, saya baru ikut
ICM Media dan pernah magang di Yatim Mandiri. Tapi waktu itu
saya masih denial. Apakah saya benar-benar suka fotografi?”
ceritanya.

Waktu berlalu dan Reyhan pun lulus SMA. Meski sempat
memiliki cita-cita sebagai arsitek, namun Reyhan melihat
peluang lain di Fakultas Kesehatan Masyarakat Unair. “Masuk
Fakultas Kesehatan Masyarakat Unair merupakan hasil
istikharah. Meski sebenarnya ibu juga menyarankan saya daftar
ke fakultas kedokteran,” jelasnya. Namun, semua itu tidak
berjalan dengan mudah.

Reyhan yang lebih suka dengan tantangan dan kerja praktik,
sempat merasa bosan dengan dunia perkuliahan. Namun
dirinya berusaha terus bertahan. “Saya tetap jalani kuliah. Dan

“Doingwhatyou
love is nevera
waste of time,”

Reyhan
Agung
Ramadhan
(Alumni SMP-SMA ICMBS)

Wujudkan Prestasi Jadi Kenyataan
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biar nggak bosan, saya coba buka freelance desain. Lama-
lama freelance fotografi. Akhirnya mulai sering mengulik
tentang kamera,” kenang Reyhan.

Reyhan baru menyadari, bahwa dirinya dan fotografi
adalah sebuah kesatuan. Sejak saat itu, dirinya dan kamera
sudah tak bisa dipisahkan. Lomba fotografi di berbagai
tingkat mulai sering ia ikuti. “Alhamdulillah cukup sering
menang,” tambahnya. Semakin dekat Reyhan dengan
fotografi, dirinya sempat merasa bahwa kuliahnya
tidak beresensi. Sempat terlintas di benaknya untuk drop
out.

Namun, Allah menunjukkan jalan yang
akhirnya membuat Reyhan kembali semangat kuliah.
Dirinya mendapat informasi pendaftaran sebagai
fotografer untuk Rumah Sakit Terapung Ksatria
Airlangga yang akan berangkat ke Nusa Tenggara Timur.
“Alhamdulillah saya lolos. Bahkan menjadi satu-
satunya crew yang masih berstatus mahasiswa.
Hampir semuanya adalah dokter dan tenaga
profesional,” paparnya.

Dari pengalaman itulah, Reyhan akhirnya
menemukan titik hubung antara kesehatan masyarakat dan
hobi fotografinya. “Akhirnya saya sadar, bahwa saat ini masih
jarang fotografer yang concern di dunia kesehatan. Saya
memiliki dasar ilmu kesehatan dan fotografi, dan dari sana
akhirnya saya membuka banyak peluang. Seperti bekerjasama
dengan rumah sakit dan membuat dokumenter terkait
kesehatan,” jelas Reyhan.

Dari hobi fotografi pula, membuka kesempatan
untuknya bisa keliling Indonesia. Mulai dari Nusa Tenggara
Timur, Sulawesi, hingga ke Banda Neira. “Dari lensa saya bisa
membuka mata dunia lebih luas lagi,” ujarnya.

Meski sering berkeliling Indonesia dan banyak project,
Reyhan tak meninggalkan kuliahnya. Dirinya lulus tepat waktu
dengan IPK 3,49 dan menjadi wisudawan berprestasi. Bahkan
dirinya juga sempat mengikuti ajang Cak & Ning Surabaya
2025. “Alhamdulillah, saat ini saya juga mengembangkan
production house bersama beberapa teman. Semoga menjadi
PH yang membawa banyak manfaat untuk masyarakat,” tutup
Reyhan.
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Sampai saat ini, dokter merupakan
profesi yang sangat mulia. Bahkan
sebuah profesi yang dianggap sulit.

Karena banyak hal yang harus dipelajari, terkait
dengan anatomi tubuh manusia, hingga
menyangkut masalah kesehatan, serta
keselamatan nyawa. Karena tanggung jawab yang
besar inilah membuat proses pembelajaran
menjadi dokter cukup sulit. Bahkan harus melalui
persaingan yang ketat. Namun, siapa sangka, Daffa
Ainur Rahman, salah seorang binaan SMA ICMBS
angkatan 5 berhasil lolos seleksi untuk kuliah
kedokteran di Fakultas Kedokteran Universitas
Airlangga.

Kurang lebih, empat tahun lalu Daffa mendapat
kesempatan tersebut. Dan menjadi alumni ICMBS
pertama yang berhasil kuliah di fakultas
kedokteran. “Tentu ini adalah sebuah kebanggaan
bagi saya. Namun juga sebuah amanah bagaimana
saya bisa menyelesaikan perkuliahan dengan
baik,” ujar pria yang akrab disapa Daffa ini.

Ternyata, bukan hanya Daffa yang
berkeinginan jadi dokter. Sejak Daffa kecil sang ibu

sudah sering berdoa agar kelak Daffa bisa menjadi
dokter agar bisa membantu sesama. “Saya sangat
ingat, sejak saya masih kecil, ibu selalu berdoa agar
saya jadi dokter. Mungkin itu juga yang menjadi
jalan saya sekarang dalam proses menjadi
dokter sesungguhnya,” jelas pria kelahiran Blitar
ini.

Bagi Daffa, selain doa sang ibu yang selalu
mengiringi setiap langkahnya, salah satu hal yang bisa
membawanya sampai di titik ini adalah pendidikan
karakter yang diterapkan oleh SMA Insan Cendekia
Mandiri Boarding School (ICMBS). “Sejak kecil saya
belajar di sekolah negeri. Lalu masuk boarding school
rasanya agak kaget karena banyak kegiatan yang
sangat padat. Awalnya keteteran, namun lama-lama
terbiasa,” kenang pria kelahiran 2003 ini.

Ditempa dengan berbagai kebiasaan baik ini
membuat Daffa banyak adaptasi. Bahkan sampai lulus
pun Daffa sempat bingung saat memiliki banyak waktu
luang. “Jadi saya sempat bingung saat lulus. Kok
banyak waktu luang ya? Karena saat di ICMBS rutinitas
benar-benar terjadwal. Dan hal itu membuat saya
senang dengan keteraturan,” jelasnya.

Daffa
Ainur
Rahman
(Alumni SMA ICMBS Angkatan 5)

Pendidikan Karakter
Bekal Sebagai Calon Dokter
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Sehingga meski sedang menempuh kuliah
kedokteran yang dikenal sulit, Daffa masih
menyempatkan diri untuk mengembangkan minat
bakatnya yang lain. Seperti mengikuti UKM
jurnalistik. “Dengan mengikuti UKM ini saya jadi
banyak belajar tentang menulis. Juga tentang
public relation yang makin menambah kepercayaan
diri saya,” tambahnya.

Tak cukup sampai disitu, Daffa juga menambah
pengalaman dengan mengikuti ajang Duta Fakultas
dan Duta Universitas pada 2024 lalu. Sebuah
pengalaman berharga dalam menambah jam
terbang dan portofolio. Terutama terkait public
speaking. “Alhamdulillah saya mendapat title

sebagai Duta Persahabatan 2024,” kenangnya. Title
yang didapatkan ini sangat cocok dengan pribadi
Daffa yang ramah dan hangat. Karena itu pula dirinya
mudah akrab dan berbaur dengan rekan-rekan kuliah
lainnya.

Setelah 3,5 tahun, Daffa pun lulus dengan
IPK 3,52 dan predikat cumlaude. “Alhamdulillah saya
bisa lulus tepat waktu. Dan saat ini sedang menjalani
koas untuk kurang lebih dua tahun kedepan,” jelasnya.
Bagi Daffa perjuangannya belum selesai sampai disini.
Dirinya masih berkeinginan untuk melanjutkan kuliah
S2. “InsyaAllah ingin kuliah lagi untuk mengambil
spesialis. Antara anastesi dan psikiatri. Mohon
doanya,” tutup Daffa.
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DariAlumni,Kembali
untuk Berinovasi

Menekuni salah satu hobi atau
kesukaan yang positif, ternyata bisa
membawa dampak yang baik bagi

kita di masa mendatang. Seperti yang dijalani oleh
M. Irfan Fauzi. Salah seorang alumni MEC
angkatan 1. Akuntansi sudah menjadi salah satu
bidang yang ia sukai sejak duduk di bangku SMA.
“Meski banyak yang bilang kalau akuntansi itu
membosankan, tapi saya suka. Karena melatih
kesabaran dan ketelitian,” ujar Irfan.

Saat pertama kali mendaftar Mandiri
Entrepreneur Center, Irfan pun memilih jurusan
akuntansi. Sudah menjadi kesukaan ditambah
ketekunan membuatnya menjadi salah satu
peserta didik yang bersinar. Bahkan mencuri
perhatian pengajar kala itu. “Saat itu tiga bulan
pertama saya belajar di MEC, saya mendapat
tawaran yang sangat luar biasa. Yaitu dipercaya
sebagai staf keuangan Yatim Mandiri Malang,”
kenang pria berusia 36 tahun ini.

Di usianya yang masih sangat muda,
masuk ke dunia kerja tentu bukan hal yang mudah.
Namun, berkat mendapat dukungan serta mentor
di bidang keuangan yang berpengalaman, Irfan tak
merasa kesulitan. Bahkan jenjang karirnya serasa
diakselerasi dengan sangat cepat. Tak hanya itu,
dirinya pun memanfaatkan peluang karir yang
diberikan untuk terus berinovasi.

Salah satu inovasinya yang sampai saat ini
terus bermanfaat dan terus dipakai oleh Yatim
Mandiri adalah melahirkan divisi audit internal.
“Karena saat itu Yatim Mandiri belum memiliki tim

audit internal. Sedangkan cabangnya semakin banyak.
Dan kita harus terus transparan pada donatur,” papar
pria kelahiran Malang ini. Dirinya pun menjadi staf
audit internal pertama lembaga ini. Sebuah
kebanggaan tentunya bisa mengemban amanah untuk
mengawasi dan memverifikasi langsung keuangan
lembaga.

Prestasinya di bidang keuangan pun terus
meroket. Usianya belum genap 30 tahun saat diangkat
sebagai Senior Manager Keuangan Yatim Mandiri.
Bahkan, tak lama setelah itu, dirinya diangkat sebagai
Direktur Keuangan dan Operasional. Sebuah prestasi
di usia yang masih sangat muda. Namun pengalaman
harus terus ditambah. Dirinya pun sempat
membawahi direktorat program pendistribusian dan
pendayagunaan.

Sejalan dengan lembaga yang terus
beradaptasi dan berinovasi, Irfan pun mendapat
amanah baru yang tak pernah disangka sebelumnya
yaitu sebagai Kepala Diklat Mandiri Entrepreneur
Center. Sebagai alumni MEC angkatan pertama, tentu
ada kebanggaan dalam dirinya. “Tentu ada
kebanggaan saat dipercaya sebagai Kepala Diklat
MEC. Karena dulu saya juga belajar banyak hal disini.
Dan sekarang saya bisa membantu mengembangkan
MEC lebih baik lagi” papar Irfan.

Seiring berkembangnya zaman dan
teknologi, Irfan tak ingin generasi
MEC di bawahnya tertinggal.
Dirinya memiliki visi untuk
mengembangkan beberapa
inovasi. Salah satunya adalah lab
bisnis agar lebih banyak lulusan
MEC yang menjadi entrepreneur.
“Semoga dalam beberapa tahun
kedepan kami bisa
mewujudkan lab bisnis ini
dan mencetak lebih banyak
binaan berprestasi,”
tutupnya.

M. Irfan Fauzi,MECAngkatan 1
Kepala Diklat Mandiri Entrepreneur Center
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Perjalanan ImamdariMEC
ke Industri Pertambangan

Setiap orang punya cerita perjalanan
hidup yang berbeda. Ada yang sejak
kecil sudah tahu ingin menjadi apa, tapi

ada juga yang baru menemukan arah ketika diberi
kesempatan untuk belajar dan mencoba.
Begitulah perjalanan hidup Mochamad Imam
Rismansyah, pemuda asal Bekasi yang kini bekerja
di industri pertambangan.

Imam, nama panggilannya, lahir di Bekasi pada
11 Oktober 1996. Ia merupakan anak ketiga dari
tiga bersaudara. Kehilangan ayah sejak kecil
membuat keluarganya mengalami masa-masa
berat, namun justru dari situlah ia banyak belajar
tentang kekuatan, ketulusan, dan arti tanggung
jawab. Sang ibu menjadi sosok paling
berpengaruh dalam hidupnya– seorang ibu rumah
tangga yang sederhana, tetapi penuh kasih, selalu
mendukung anak-anaknya untuk terus berjuang
mengejar mimpi.

Imam tumbuh dalam kondisi keluarga
sederhana, namun ia tidak pernah
menganggap itu sebagai batasan. Justru dari
kesederhanaan itu muncul pelajaran
berharga: kerja keras, kemandirian, dan
rasa syukur. Semangat yang terus
diberikan oleh ibunya membuat
Imam menetapkan satu tekad
dalam hati: ia ingin mandiri,
berguna, dan suatu hari nanti bisa
membuat keluarga bangga.

Perjalanan Imam mengenal
dunia pelatihan dimulai ketika

ia diperkenalkan kepada LKP Mandiri Entrepreneur
Center (MEC). Baginya, MEC bukan hanya tempat
pelatihan, tetapi ruang untuk membangun ulang masa
depan. Sejak hari pertama belajar, Imam sudah
merasakan suasana positif di lingkungan MEC. Imam
belajar tentang kerja tim, tanggung jawab, dan
bagaimana menjadi pribadi yang siap menghadapi
dunia kerja. Dari sisi keterampilan, Imam mendalami
bidang Teknik Komputer Jaringan.

Saat ini, Imam bekerja di PT Apex Mitra Prima,
sebuah perusahaan yang bergerak di industri
pertambangan. Meski bidangnya berbeda dengan
jurusan yang ia tempuh di MEC, Imam tidak merasa
kesulitan dalam beradaptasi. Justru ia melihat
perbedaan bidang sebagai tantangan baru yang
memperkaya pengalamannya.

Dunia tambang menuntut banyak hal mulai dari
ketelitian, kedisiplinan, fisik dan mental yang kuat,
serta kemampuan bekerja dalam tim. Semua nilai itu
sudah dikenalkan sejak ia berada di MEC, sehingga ia
bisa cepat menyesuaikan diri. Selain bekerja, Imam
juga melanjutkan pendidikan di Universitas
Muhammadiyah Berau dengan mengambil jurusan
Manajemen, langkah yang diambil untuk memperluas
wawasan dan meningkatkan kemampuan
profesionalnya.

Imam menyampaikan pesan sederhana namun
penuh makna. Ia berpesan kepada generasi muda

agar jangan pernah menyerah. Menurutnya, proses
yang sedang dijalani saat ini adalah investasi

masa depan. Mungkin terasa berat, tetapi
hasilnya akan sepadan. Ia mengajak setiap
peserta untuk percaya pada diri sendiri,
menikmati proses, dan terus berusaha.

“Sebagai generasi muda tidak boleh
mudah menyerah. Apa yang sedang

dijalani sekarang adalah bagian dari
investasi masa depan. Walau terasa
berat, hasilnya nanti akan sebanding
dengan usaha yang dilakukan.
Kuncinya adalah percaya diri,
menikmati proses, dan terus
berjuang,” pungkas Imam memberi
pesan.
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Tak pernah terbayangkan oleh diri Yudha
Seftian Pratama , seorang amil Yatim
Mandiri, jika suatu hari nanti dirinya akan

melihat sebuah bencana yang sangat dahsyat.
Langsung. Di depan matanya. Bahwa dirinya harus
turun langsung ke area bencana tersebut. Tak hanya
s e h a r i , dua hari, tapi sampai dua bulan.
Y a , itulah sedikit awalan

bagaimana pengalaman
seorang amil inspiratif, Yudha,
yang saat ini mendapat
amanah sebagai kepala

kantor layanan Yatim
Mandiri Medan.

Yudha, begitu
dirinya akrab
disapa, memulai
karirnya sebagai
seorang amil
tepat 10 tahun
lalu. Berawal
d a r i

ketidaksengajaan dan sedikit salah persepsi tentang
apa itu konsultan zakat (zisco). “Awalnya saya ingin
kuliah lagi di Yogyakarta. Tapi pada akhirnya saya
mencari pekerjaan dan melihat ada lowongan
pekerjaan sebagai konsultan zakat. Saya apply
karena memang dulu pernah belajar tentang zakat
saat kuliah” kenangnya.

Namun, kenyataan tak sesuai
ekspektasinya. Ternyata dirinya harus menjadi
seorang marketing untuk sebuah lembaga zakat.
Meski tetap memiliki nilai dakwah, Yudha sempat
kesulitan beradaptasi. “Alhamdulillah saat itu rekan
kerja semuanya sangat supportif. Saya diajari
banyak hal. Salah satu pesannya adalah jika tidak
ada kita, para amil, siapa yang akan menghubungkan
muzakki dan mustahiq? Dari situ saya semakin
semangat,” kenang pria asal Aceh ini.

Keberhasilannya sebagai zisco atau
konsultan zakat di Yogyakarta membawa Yudha
untuk mendapat promosi sebagai kepala kantor
layanan. Karena pengalamannya yang pernah dan
terbiasa bekerja di luar pulau, dirinya dipercaya

Jembatan denganTali Kebaikan
yang Tak Terputus
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sebagai kepala kantor layanan Balikpapan.“Sebuah
pengalaman yang luar biasa karena harus kembali
beradaptasi dengan kultur masyarakat yang
berbeda dari Jawa,” tambahnya. Tak lama di
Balikpapan, Yudha kembali hijrah ke Samarinda.

Ternyata, Samarinda bukan
pemberhentian terakhirnya. pada 2025, Yudha
dipercaya sebagai kepala kantor layanan Yatim
Mandiri Medan. Kesempatan ini tentu tak disia-
siakannya. “Alhamdulillah akhirnya mendapat
amanah yang cukup dekat dengan keluarga di
Aceh,” ujarnya. Namun, disinilah ujian untuk Yudha
hadir.Bertahun-tahun sebagai amil yang terbiasa
bertemu muzakki atau donatur, Yudha “dipaksa”
untuk turun ke lapangan. Langsung ke lokasi
bencana.

Tepatnya saat bencana banjir bandang
menimpa Aceh dan Sumatera Utara. “Saat pertama
kali mendengar ada banjir itu, saya langsung
kepikiran keluarga. Bagaimana ibu dan adik-adik
saya. Mereka sama sekali tidak bisa dihubungi satu
minggu penuh. Lalu, banyak karyawan yang tidak
bisa bekerja karena terdampak banjir. Juga mereka
tidak bisa makan. Disana saya mulai tergerak dan
terpikir bagaimana nasib mereka yang paling
terdampak?” paparnya.

Tak lama, Yudha bersama FOZ turun langsung
ke daerah terdampak bencana. Untuk pertama
kalinya, di depan matanya, Yudha menyaksikan
“kehororan” yang nyata. “Dulu, saya pikir
bagaimana rumah bisa hanyut? Ternyata jika itu
sudah kehendak Allah, air bisa membawa rumah-
rumah ini sampai hilang. Dari 200 rumah di desa
yang saya bantu, hanya tinggal 11 yang tersisa,”
cerita Yudha.

Lumpur yang menutup banyak akses jalan,
terbatasnya bahan bakar, listrik mati, dan sinyal
yang susah tak menghentikan semangatnya untuk
membantu sesama. Meski harus bolak balik Medan-

Aceh Tamiang, Yudha tak pernah lelah. Karena yang
ada dalam benaknya adalah bagaimana para korban
bencana ini bisa kembali hidup dengan bahagia.
“Bantuan apa saja yang ada saat itu kami berusaha
salurkan. Salah satunya SGQ atau SuperGizi Qurban
Yatim Mandiri. Mereka sangat senang karena berhari-
hari hanya makan nasi dan mie instan. Mereka
bersyukur masih bisa merasakan daging dari SGQ,”
ceritanya.

Bolak-balik Medan-Aceh Tamiang tak semulus
yang dibayangkan. Selalu ada kerikil kecil yang
menghalang. “Pernah suatu ketika kami diperingatkan
aparat. Mereka bilang banyak penjarahan. Sehingga
sempat kami berdiam diri di mobil cukup lama. Tidak
berani keluar sampai rekan kami untuk penyaluran
menjemput kami,” kenang Yudha. Hatinya pun sering
terselimuti kesedihan. Karena dirinya melihat
langsung bagaimana kondisi kota mati dengan banyak
mayat di jalanan. “Bahkan, sekolah ini bukan lagi buku
isinya. Tapi kayu-kayu,” tambahnya.

Namun, ada satu titik yang membuat Yudha sadar.
Bahwa, turun ke area bencana ternyata membuatnya
lebih bersyukur, belajar ikhlas, dan pasrah pada takdir
Allah. “Suatu hari ada pengungsi yang menyemangati
saya. Mereka bilang semangat ya kak, terima kasih
bantuannya. Disitu saya terenyuh. Terharu. Mereka
yang tertimpa musibah, tapi malah saya yang
disemangati,” ceritanya lantas tertawa.

Bagi Yudha, menjadi jembatan penghubung antara
donatur dan penerima manfaat adalah sebuah amanah
yang mulia. Amanah yang belum tentu semua orang
bisa emban dengan baik. Baginya, pengalaman terjun
langsung ke area bencana merupakan
pengalaman yang paling berharga
seumur hidupnya. Dan doanya,
semoga dirinya bisa terus menjadi
jembatan penghubung antara
muzakki dan mustahiq, dengan
tali doa dan berkah yang tak
pernah terputus.
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Perjalanan Sovi Yatul Jennah sebagai
relawan kemanusiaan berawal dari
bangku perkuliahan, tepatnya ketika ia

masih menjadi mahasiswa aktif program studi
Manajemen Zakat dan Wakaf di UIN KHAS Jember.
Melalui salah satu mata kuliah yang membahas
Lembaga Amil Zakat Nasional (Laznas), muncul
ketertarikan untuk memahami lebih jauh peran
lembaga zakat dalam kehidupan masyarakat. Rasa
ingin tahu tersebut kemudian mendorongnya
mencari pengalaman langsung di lapangan.

Pertanyaan tersebut akhirnya terjawab ketika
ia terjun langsung ke Laznas Yatim Mandiri
sebagai mahasiswa magang. Pengalaman tersebut
memberinya pemahaman yang lebih nyata
dibandingkan teori di kelas. “Karena belajar teori
saja ternyata tidaklah cukup,” ujar Sovi, sapaan
akrabnya.

Memasuki awal tahun 2023, ia resmi
bergabung dengan Relawan Kemanusiaan (Rekan)
Jember. Keputusannya bergabung bukan tanpa
alasan. Sebelum resmi menjadi bagian dari Rekan,
ia lebih dulu mengikuti kegiatan pendistribusian
Al-Qur’an di Situbondo. Dalam perjalanan tersebut,
ia banyak berdiskusi dan mengenal lebih dekat

kegiatan serta nilai-nilai yang
dipegang oleh komunitas

relawan tersebut. Dari
situlah ia merasakan

energi positif dan
melihat peluang besar

untuk terus belajar
serta berkembang.

Baru satu bulan
bergabung, ia
sudah dipercaya

mengemban amanah sebagai pengurus divisi
kerelawanan. Amanah itu diterimanya tanpa ragu,
bukan karena merasa paling mampu, melainkan karena
keyakinannya bahwa niat baik akan selalu menemukan
jalannya. Melalui peran tersebut, ia memahami bahwa
menjadi relawan bukan tentang kehebatan pribadi,
tetapi tentang ketulusan untuk hadir, belajar, dan
bertumbuh bersama orang lain.

Selama menjadi relawan, ia merasakan banyak
makna kehidupan yang memperkaya cara pandangnya.
Ia belajar tentang pentingnya kebersamaan, kepedulian
antar sesama manusia, serta kepekaan terhadap
lingkungan sekitar. “Kegiatan relawan bukan sekadar
membagikan makanan atau bantuan, tetapi juga
berbagi kebahagiaan dan harapan,” jelasnya.

Sovi memanfaatkan berbagai kesempatan yang
datang, mulai dari mencari jati diri, bertemu orang-
orang inspiratif, menjadi pemateri, menjadi master of
ceremony, hingga terlibat dalam pengabdian di desa
pelosok yang belum tersentuh perhatian pemerintah.
Semua itu dijalaninya bukan untuk terlihat paling sibuk
atau paling mampu, tetapi sebagai proses belajar
menjadi pribadi yang lebih peka, berani, peduli, dan
tulus memberi tanpa mengharap balasan.

Pada akhirnya, perjalanan tersebut menegaskan
bahwa menjadi relawan bukanlah tentang
menunjukkan kehebatan, melainkan tentang
keberanian untuk peduli dan memberi manfaat. Kisah
hidupnya mencerminkan semangat generasi muda
yang membawa energi positif dan perubahan, baik bagi
diri sendiri maupun bagi lingkungan sekitar. “Saya
percaya bahwa setiap kisah inspiratif selalu berawal
dari keberanian untuk berbagi pengalaman, karena
dari cerita-cerita sederhana itulah harapan dan
semangat dapat tumbuh di hati banyak orang,”
pungkas Sovi.

Hidupkan Kepedulian, Tebar
Kebahagiaan:Kisah SoviArungi
Dunia Relawan
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Sebaik-baik manusia adalah yang paling
bermanfaat bagi manusia. Sebuah
prinsip hidup yang selalu dipegang teguh

oleh Nimas Ayu Mutiara Dewi. Motto tersebut
bukan sekadar kata-kata, melainkan menjadi
landasan dalam setiap langkah pengabdiannya
sebagai Relawan Kemandirian (Rekan).
Dedikasinya dalam kegiatan sosial mencerminkan
komitmen kuat untuk memberikan dampak nyata
dan menghadirkan kebahagiaan untuk sesama.

Bergabung dengan Relawan Kemandirian
(Rekan) tentu bukan tanpa alasan. Nimas, sapaan
akrab nya, memiliki ketertarikan yang besar
terhadap dunia sosial dan kegiatan kemanusiaan.
Baginya, setiap interaksi dengan orang lain
menjadi kesempatan berharga untuk belajar
memahami kehidupan dari sudut pandang yang
berbeda sekaligus menumbuhkan rasa empati
yang lebih dalam.

Dedikasinya sebagai seorang Rekan memang
tidak perlu diragukan lagi. Di manapun Nimas
berada, ia selalu berusaha menyempatkan diri
untuk tetap terlibat dalam berbagai kegiatan
Relawan Kemandirian. Komitmen itu terlihat dari
konsistensinya mengikuti aktivitas sosial di
berbagai kota tempat ia pernah tinggal, mulai dari
Kepanjen dan Malang, hingga Jakarta, Tangerang,
dan Bandung.

Berkat dedikasi dan keaktifannya
y a n g konsisten, kini

Nimas pun
d i a m a n a h i

m e n j a d i

salah satu pengurus Rekan Nasional, sebuah tanggung
jawab yang semakin menguatkan perannya dalam
menggerakkan kebaikan dan menginspirasi lebih
banyak orang untuk terlibat dalam aksi sosial.

Lingkungan relawan yang penuh semangat
kebersamaan juga membuatnya merasa menemukan
ruang yang tepat untuk berkembang, berbagi
pengalaman, serta menyalurkan kepedulian secara
nyata dan berkelanjutan. Nimas merasa Rekan bukan
sekadar komunitas atau tempat berkegiatan sosial,
melainkan sudah menjadi keluarga yang memiliki arti
mendalam dalam perjalanan hidupnya. “Saya merasa
nyaman, tumbuh, dan berkembang di Rekan,” jelas
perempuan kelahiran Balikpapan tersebut.

Banyak kegiatan berkesan yang terukir di dalam
hati Nimas. Mulai dari memasak dan membuatkan
makanan untuk para penyintas banjir di Sitiarjo Malang
Selatan, penyaluran air bersih di daerah pelosok
Malang Selatan, hingga penyuluhan kesehatan kepada
adik-adik sekolah. “Bahagia rasanya bisa turun
langsung ke lapangan dan bermanfaat untuk orang
banyak,” tutur perempuan kelahiran 2001 ini.

Sebagai manusia, sudah sewajarnya kita
menumbuhkan rasa peduli terhadap sesama serta
menjalani setiap tindakan dengan prinsip keikhlasan
tanpa mengharapkan imbalan. Kepedulian membuat
kita lebih peka terhadap kebutuhan dan kesulitan
orang lain, sementara keikhlasan menjaga hati tetap
tulus dalam memberi dan membantu.
“Kepedulian adalah wujud kemanusiaan,
dan keikhlasan adalah kekuatan yang
membuat kebaikan tetap tulus,”
tandas Nimas memberi pesan.

Dedikasi NimasMengabdi
bersama Relawan Kemandirian
di Berbagai Kota
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PerjuanganNurJannah,Binaan
BISA dalam Menggapai Kemandirian
Nur Jannah, perempuan tangguh berusia 40

tahun yang kini sibuk sebagai wirausaha
sederhana yang setiap hari berjualan cilok dan

aneka makanan selama lima tahun terakhir. Setiap hari, ia
memulai aktivitas dengan menyiapkan dagangan yang akan
dijual. Baginya, usaha kecil ini bukan sekadar pekerjaan,
tetapi juga jalan untuk mempertahankan kehidupan
keluarga.

Perjalanan berdagang yang dijalani Nur Jannah tidak
selalu berjalan mulus. Ada kalanya dagangannya sepi
pembeli, bahkan pernah mengalami masa sulit ketika
pendapatan tidak menentu. Namun, ia memilih untuk tetap
bertahan. Sebagai pedagang kecil, ia memahami bahwa
kesabaran adalah kunci utama. Baginya, usaha adalah
bentuk ikhtiar untuk memperjuangkan kehidupan yang lebih
baik. “Namanya jualan pasti ada sepi dan ramai, tapi saya
tidak boleh menyerah,” ungkapnya dengan penuh
keyakinan.

Selain berdagang, Nur Jannah juga memiliki keterampilan
lain yang ia jalani untuk menambah penghasilan. Ia sesekali
membantu pekerjaan membatik untuk disetorkan ketika ada
kesempatan. Aktivitas tersebut memberinya tambahan
pemasukan sekaligus pengalaman baru.

Nur Jannah bergabung dengan kelompok Bunda Mandiri
Sejahtera (BISA) binaan Yatim Mandiri. Melalui kelompok ini, ia
merasakan adanya dukungan dan kebersamaan dengan para
ibu lainnya. Ia merasa memiliki ruang untuk belajar dan
berkembang bersama. Kehadiran kelompok tersebut
membuatnya lebih percaya diri dalam menjalankan usaha.

Di dalam kelompok BISA, Nur Jannah mendapatkan
berbagai pelatihan yang sangat bermanfaat bagi
pengembangan usahanya. Ia juga memperoleh bantuan modal
yang membantu memperkuat keberlangsungan dagangan.
Pelatihan yang ia ikuti memberinya wawasan baru tentang



29Maret2026

bundabisainspiratif

cara mengelola usaha dengan lebih baik. “Saya sangat
bersyukur bisa bergabung dengan BISA karena banyak ilmu
dan bantuan yang saya dapatkan,” katanya dengan tulus.

Dalam kehidupan pribadinya, Nur Jannah adalah
seorang ibu yang memiliki satu orang putra. Ia menaruh
kasih sayang dan harapan besar pada anak semata
wayangnya tersebut. Meski sang anak saat ini memilih
untuk putus sekolah, ia tetap memberikan dukungan penuh.

Putranya kini mengisi waktu dengan kegiatan
produktif, seperti menjahit dompet kulit dan bekerja di
bengkel. Nur Jannah merasa bangga melihat anaknya tetap
berusaha dan tidak menyerah pada keadaan. Ia melihat
semangat kerja anaknya sebagai tanda ketangguhan yang
patut dihargai. “Saya bangga karena anak saya tetap mau
berkarya dan berusaha,” ucapnya dengan penuh rasa
syukur.

Meski demikian, Nur Jannah tetap memiliki harapan
besar agar anaknya bisa kembali melanjutkan pendidikan. Ia
berharap suatu saat anaknya dapat mengikuti program
kejar paket agar memiliki kesempatan meraih masa depan

yang lebih baik. Ia percaya pendidikan tetap menjadi
bekal penting dalam kehidupan. “Saya berharap anak saya

bisa sekolah lagi,” harapnya dengan mata berbinar.

Kegigihan Nur Jannah dalam menjalani hidup menjadi
inspirasi bagi banyak orang di sekitarnya. Ia tidak mudah
menyerah meskipun harus menghadapi berbagai keterbatasan.
Dengan usaha kecilnya, ia berupaya memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari secara mandiri. Setiap langkah yang ia
ambil menunjukkan semangat untuk terus bangkit dan
bertahan.

Dalam setiap kesulitan, Nur Jannah selalu berusaha
menjaga rasa syukur dan semangat positif. Ia percaya bahwa
usaha yang dilakukan dengan sungguh-sungguh akan
membawa hasil yang baik. Doa dan kerja keras menjadi
pegangan utama dalam menjalani kehidupan. “Selama kita mau
berusaha dan berdoa, pasti ada jalan,” ujarnya dengan penuh
keyakinan.

Ke depan, Nur Jannah memiliki harapan sederhana yang
terus ia panjatkan dalam doa. Ia ingin usahanya berjalan lancar
dan keluarganya selalu diberikan kesehatan. Selain itu, ia juga
berharap dapat terus bermanfaat bagi orang lain di sekitarnya.
Baginya, kebahagiaan bukan hanya tentang keberhasilan
materi, tetapi juga tentang kemampuan untuk bertahan dan
memberi manfaat bagi sesama.
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Luncurkan KampungMandiri Sumbersuko
Probolinggo,Bunda Berdaya Lewat
Pertanian Jamur
Lembaga Amil Zakat Nasional (Laznas) Yatim

Mandiri sukses menggelar Launching Kampung
Mandiri Sumbersuko "Integrated Farming

Mushroom Project" di Desa Sumbersuko, Kecamatan
Dringu, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur, pada Rabu
(28/1/2025). Program ini menjadi bagian dari upaya
berkelanjutan Yatim Mandiri dalam mendorong kemandirian
ekonomi perempuan, khususnya bunda yatim dan dhuafa,
melalui penguatan sektor pertanian jamur.

Kampung Mandiri tersebut merupakan
pengembangan dari kelompok pemberdayaan Bunda
Mandiri Sejahtera (BISA) binaan Yatim Mandiri yang telah
berjalan selama beberapa waktu. Kelompok ini sebelumnya
fokus pada pendampingan usaha jamur tiram bagi bunda
yatim. Seiring meningkatnya kapasitas produksi dan
dampak ekonomi yang dirasakan, program tersebut
kemudian ditingkatkan skalanya menjadi Kampung Mandiri.

Direktur Program dan Pemberdayaan Yatim Mandiri,
Ainul Mahbub,S.H.I menjelaskan bahwa perubahan dari
kelompok menjadi kampung mandiri bertujuan untuk
memperluas manfaat program. “Dengan konsep Kampung

Mandiri, kami ingin kebermanfaatan ini tidak hanya dirasakan
oleh anggota kelompok, tetapi juga oleh masyarakat sekitar. Ini
adalah upaya membangun ekosistem pemberdayaan yang
saling menguatkan,” ujarnya.

Launching Kampung Mandiri ini bertujuan untuk
memperkenalkan program kepada para stakeholder, dinas
terkait, serta masyarakat Desa Sumbersuko. Selain itu,
kegiatan ini juga menjadi momentum pengenalan para bunda
binaan Yatim Mandiri yang dalam satu tahun terakhir mulai
menjadi perhatian berbagai instansi karena konsistensinya
dalam pemberdayaan perempuan, khususnya bunda yatim dan
dhuafa.

Acara ini dihadiri oleh berbagai pemangku kepentingan,
di antaranya Asisten 1 Kab. Probolinggo, Abdul Ghofur, Ketua
Komisi II DPRD KAB. Probolinggo, Reno Handoyo, Ka.
Kemenag Kab. Probolinggo, Direktur Wakaf Mandiri, Direktur
Program dan Pemberdayaan Laznas Yatim Mandiri, Dinas
DKUPP Kab. Probolinggo, Dinas Ketahanan Pangan Kab.
Probolinggo, Dinas Pertanian Kab. Probolinggo, Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak serta
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Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kab
Probolinggo (DP32AKB), PC. Fatayat NU Kab. Probolinggo.

Selain itu dihadiri pula oleh Camat Dringu, Indah
Rohani, Ka. KUA Kec. Dringu, Kepala Desa Sumbersuko, Ka.
Cabang Laznas Yatim Mandiri Probolinggo, Ranting
Muslimat NU Desa Sumbersuko, Kantor Notaris
Rachmawati, Kraksaan Probolinggo, Dewan Pengurus
ikatan Petani Jamur Tiram Probolinggo Raya (J-Pro), dan
Para Pewakaf Manfaat Ust. Sumiarto Wibowo dan H. Abd
Rachman Saleh.

Asisten I Kabupaten Probolinggo, Abdul Ghofur,
menyampaikan apresiasinya terhadap inisiatif tersebut. Ia
menilai program ini sejalan dengan arah kebijakan
pemerintah daerah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. “Kami sangat mendukung program
pemberdayaan seperti ini karena memberikan solusi nyata
bagi peningkatan ekonomi keluarga dan penguatan peran
perempuan di desa,” ungkapnya.

Ia juga menilai Kampung Mandiri Sumbersuko memiliki
potensi besar untuk dikembangkan. Menurutnya, sektor
pertanian jamur merupakan salah satu peluang ekonomi yang
menjanjikan jika dikelola secara serius dan berkelanjutan.
“Kolaborasi antara lembaga zakat, pemerintah, dan masyarakat
ini perlu terus diperkuat,” katanya.

Rangkaian acara launching ditutup dengan peletakan batu
pertama pembangunan kumbung jamur yang diwakili oleh
Ketua Komisi II DPRD KAB. Probolinggo, Reno Handoyo.
Kumbung jamur tersebut akan dibangun dari hasil wakaf
produktif.

Melalui peluncuran Kampung Mandiri Sumbersuko ini,
Yatim Mandiri berharap para bunda binaan mampu
meningkatkan pendapatan keluarga, memperkuat ketahanan
ekonomi rumah tangga, serta menjadi agen perubahan di
lingkungannya. Program ini diharapkan menjadi langkah awal
terwujudnya kolaborasi berkelanjutan demi kesejahteraan
masyarakat Kabupaten Probolinggo.
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Melalui CharityRun, Raih Predikat
VeryGood dalam Awarding ICXC
Majalah SWA
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Jakarta, YM News, - Di awal tahun 2026, Yatim
Mandiri memulainya dengan mengukir sebuah
prestasi baru dalam bidang layanan pada

pelanggan dan masyarakat. Prestasi ini diraih dalam ajang
Indonesia Customer Experience Championship 2025
Majalah SWA yang digelar pada (27/1/2026) di Shangri-La
Hotel Jakarta.

Pada acara Conference and Awarding dengan tema
“Leveraging Digital Innovation and Customer Experience
Approach to Achieve Business Excellence”, Yatim Mandiri
menjadi salah satu lembaga yang mencuri perhatian dewan
juri dalam membangun customer journey experience
sehingga mendapat Special Recognition Indonesia
Customer Experience Championship 2025 Majalah SWA
dalam kategori “Building Social Enterprise Customer
Experience” dengan nilai Very Good.

Dalam proses penjurian, tahun ini Yatim Mandiri
mempresentasikan salah satu program dan event unggulan
yang mulai dijalankan sejak 2024, yaitu Charity Run.
Sebuah upaya Yatim Mandiri dalam membangun gerakan
sosial yang berkelanjutan dengan melibatkan generasi
muda dan pecinta olahraga.

Hasil dari penjurian ini mencerminkan dedikasi Yatim
Mandiri dalam menghadirkan pengalaman layanan yang
berorientasi pada nilai kemanusiaan. Sekaligus
memperkuat reputasi sebagai lembaga sosial yang inovatif
dan berkelanjutan.

“Charity Run dan Runmadan merupakan salah satu
strategi Yatim Mandiri dalam menjangkau calon-calon

donatur baru. Dengan mengajak masyarakat dan generasi
muda untuk bergerak bersama dan berbagi dengan cara yang
lebih fun,” ujar Sugeng Riyadi, Direktur Laznas Yatim Mandiri.

Penghargaan ini juga mencerminkan bagaimana Yatim
Mandiri berkomitmen untuk terus relevan dengan perubahan
zaman dan tetap mengangkat nilai-nilai kebaikan dalam bidang
sosial. Tanpa meninggalkan keutamaan dalam memberikan
pelayanan dan pengalaman berinteraksi dengan customer
dengan cara terbaik.

Grace Putri Aria, Manager Corporate Communication
Yatim Mandiri menyampaikan bahwa framework customer
journey Charity Run dibuat untuk memudahkan pelanggan,
dalam hal ini adalah komunitas lari, dalam berdonasi,
berolahraga, berinteraksi dengan penerima manfaat, dan
mendapatkan benefit lainnya dari mitra. “Dalam setiap event
Charity Run, kami memadukan komunikasi melalui media
digital seperti website dan media sosial. Juga memberi
pengalaman langsung dengan penerima manfaat dan
mitra di lokasi event,” jelas Grace.

Tentu, penghargaan ini dan kesuksesan Charity Run tidak
lepas dari kolaborasi dan sinergi antara Yatim Mandiri bersama
masyarakat, komunitas lari, sponsor, mitra, serta stakeholder.
“Kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya pada
seluruh pihak yang telah terlibat dalam seluruh rangkaian
Charity Run dan Runmadan sejak 2024. Tanpa dukungan
sponsor, komunitas, dan seluruh mitra, tentu kami tidak akan
sampai pada titik ini,” tambah Grace.

Sejak 2024, Yatim Mandiri telah menggelar Charity Run
dan Runmadan di beberapa kota. Termasuk di antaranya
adalah Surabaya, Gresik, Tuban, Kediri, Jakarta, dan Ngawi.
Runmadan 2026 akan digelar di Ngawi pada 15 Februari
2026 dalam rangka menyambut bulan ramadhan dengan
mempersiapkan tubuh yang sehat. Ciptakan kembali kebaikan
b e r s a m a , satukan langkah
untuk berbagi,
karena langkah
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Lorin Solo Hotel merupakan salah satu mitra
Yatim Mandiri yang secara konsisten menjalin
kolaborasi kebaikan dalam berbagai kegiatan

sosial. Melalui kerja sama tersebut, Lorin Solo Hotel kerap
berperan aktif dalam menghadirkan dan menyukseskan
program-program kepedulian sosial untuk membahagiakan
adik-adik yatim dan dhuafa. Kolaborasi ini menjadi wujud
nyata komitmen bersama dalam menumbuhkan kepedulian,
berbagi kebahagiaan, serta memberikan dukungan moral
dan sosial kepada mereka yang membutuhkan.

Lorin Solo Hotel mulai mengenal dan menjalin kerja
sama dengan Yatim Mandiri sejak tahun 2017. Sejak awal
kolaborasi tersebut hingga saat ini, Lorin Solo Hotel secara
konsisten turut membantu mensukseskan berbagai
kegiatan yang diselenggarakan oleh Yatim Mandiri. Pihak
manajemen menilai bahwa keterlibatan dalam program-
program sosial tersebut merupakan bentuk
kepedulian yang nyata dan memiliki manfaat besar
bagi sesama, khususnya dalam memberikan dukungan
serta kebahagiaan bagi adik-adik yatim dan
dhuafa.

Lorin Solo Hotel menilai bahwa Yatim Mandiri
merupakan lembaga yang sangat profesional dalam setiap
pelaksanaan kegiatan. Profesionalisme tersebut dirasakan
tidak hanya saat menjalankan program sosial, tetapi juga

ketika Yatim Mandiri turut membantu dan berkolaborasi dalam
berbagai event yang diselenggarakan oleh perusahaan. Tak
hanya itu, Yatim Mandiri juga dikenal sebagai lembaga yang
amanah dalam mengelola program dan kepercayaan yang
diberikan, sehingga Lorin Solo Hotel merasa yakin dan terus
mempercayakan kerja sama kemitraan yang telah terjalin
hingga saat ini.

Lorin Solo Hotel merupakan salah satu Hotel di Solo yang
berlokasi di Jalan Adi Sucipto No. 47 Solo. Hotel resort
berbintang lima satu-satunya di Solo Raya ini menawarkan
kenyamanan berlibur ala back to nature. Lokasinya sangat
strategis. Berada di ruas jalan utama, akses terdekat dengan
berbagai dengan berbagai pintu masuk Kota Solo. Hanya 6
kilometer dari Bandara Adi Soemarmo dan 5 kilometer dari exit
tol Klodran. Bahkan ke Stasiun Purwosari atau
Stasiun Solo Balapan, Terminal Tirtonadi, pusat
perbelanjaan, dan pusat kota hanya sekitar 7 kilometer
saja.

Senior Public Relations Manager Lorin Solo, Dhani
Wulandari mengatakan, yang istimewa dari kompleks area
Hotel seluas 6,5 hektare tersebut adalah terdapat tiga properti
hotel yang bernaung dibawah Lorin Group Solo yakni Lorin Solo
Hotel, D’wangsa Solo Hotel dan Syariah Hotel Solo. “Dengan
begitu, kami menyediakan sebanyak 710 kamar, parkiran luas
yang mampu menampung 60 bus, dan fasilitas menarik

Lorin Solo Hotel,Merajut Kepedulian
Bersama untuk Yatim dan Dhuafa
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lainnya,” ujarnya.

Berbicara tentang fasilitas, Dhani menyebutkan, hotel
ini memiliki berbagai macam fasilitas. Diantaranya seperti
wahana bermain outdoor anak, wahana rumah kayu, kolam
renang dengan suasana resort yang kental, spa untuk
relaksasi badan, jacuzzi untuk tamu yang ingin merasakan
sensasi bersantai sambil berendam air panas, dan fitness
center. Adapula lapangan tenis, voli pasir, jogging track, tiga
resto, dan dua outlet coffee lounge. “Semua fasilitas dapat
dinikmati oleh para tamu dan kami berani klaim hanya di
Lorin Grup Solo satu-satunya hotel di Solo Raya yang
memiliki fasilitas lengkap untuk memanjakan aktivitas
tamu,” jelas Dhani.

Lorin Solo Hotel selama ini dikenal aktif memfasilitasi
berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh Yatim
Mandiri. Sejumlah acara telah digelar di hotel tersebut, di
antaranya Olimpiade Matematika dan Al-Qur’an (Omatiq)
tahun 2024 dan 2025. Selain itu, Lorin Solo Hotel juga
menjadi lokasi pelaksanaan kegiatan buka puasa bersama
pada tahun 2025 yang melibatkan anak-anak yatim dan
dhuafa.

Tidak hanya itu, hotel ini turut mendukung agenda
apresiasi dan pemberian penghargaan bagi para juara
Omatiq Solo sebagai bentuk motivasi atas prestasi
akademik dan keagamaan yang diraih. Dukungan
berkelanjutan ini mencerminkan komitmen Lorin Solo Hotel
dalam mendukung kegiatan sosial dan pendidikan yang
berdampak positif.

Dengan konsisten melaksanakan kegiatan sosial
bersama Yatim Mandiri, Lorin Solo Hotel merasakan

dampak positif yang signifikan. Selain menghadirkan
kebahagiaan tersendiri karena dapat berbagi dan memberi
manfaat bagi sesama, kolaborasi tersebut juga turut
memberikan nilai tambah bagi perusahaan, khususnya dalam
memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan citra
positif Lorin Solo Hotel di tengah masyarakat.

Lorin Solo Hotel juga mengajak para donatur dan mitra
lainnya untuk senantiasa menjalin silaturahmi dengan sebaik
mungkin serta menjaga komunikasi yang terbuka dan
berkelanjutan. Melalui hubungan yang harmonis dan
komunikasi yang terjaga dengan baik, diharapkan kolaborasi
antar pihak dapat semakin solid, saling mendukung, dan
mampu menciptakan sinergi positif dalam menyukseskan
berbagai program sosial yang memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat.

Lorin Solo Hotel berharap agar Yatim Mandiri ke
depan dapat terus meningkatkan profesionalisme dalam
setiap aspek kemitraan, baik dalam perencanaan,
pelaksanaan, maupun evaluasi program-program sosial
yang dijalankan bersama. Dengan pengelolaan yang
semakin baik dan terstruktur, kolaborasi ini diharapkan dapat
memberikan dampak yang lebih luas dan
berkelanjutan.

Selain itu, Lorin Solo Hotel juga berharap Yatim Mandiri
senantiasa menjaga komitmennya untuk tidak pernah berhenti
menebarkan kebiasaan baik, nilai-nilai kepedulian, serta
memberikan kemanfaatan nyata bagi umat. Melalui konsistensi
tersebut, Yatim Mandiri diharapkan mampu terus menjadi
lembaga yang dipercaya, memberi inspirasi, serta
menghadirkan kebahagiaan dan harapan bagi masyarakat yang
membutuhkan.
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Pemanfaatan Program
Bulan Januari 2026
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ProgramDakwah
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Penerima Manfaat
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-
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ProgramQurban&
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ProgramEkonomi
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6.724

ProgramKesehatan
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Pendayagunaan Januari 2026
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Program Pendidikan
Program Kesehatan & Gizi
Program Dakwah
Program Kemanusiaan
Program Ekonomi
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3.916.930.564
263.565.248

2.375.728.491
171.502.823
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